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KATA PENGANTAR
Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya maka laporan akhfu Peneiitian Peningkatan
Kualitas Pembelajaran (PPKP) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Bengkulu tahun 2012, yang berjudul "Strategi Peningkatan Prestasi Belajar Morfologi
Hahnsiswa Program Studi Pendidiknn Bahass Sastra Indonesia FKIP UNIB Tahun
-4joran 2012/2013 dengan Teknik Kartu Berseri (Flash Card)" dapat terselesaikan.
Motivasi yang mendorong kami untuk melaksanakan kegiatan penelitian ini
didasari dari keprihatinan selama ini bahwasanya mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesi4 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP Unib yang akan
menyelesaikan perkualiahannyq pada waktu ujian komprehensif sangat lemah pengwrluln
aspek linguishk (kebahasaan), Banyak di antara mereka yang tidak dapat menjawab,
terbata-batA seolah-olah belum pernah mendapat pelajaran tersebut. Oleh karenanya,
PPKP ini diharapkan dapatmeningkatkan prestasi belajar mahasiswa tersebut.
Selanjutny4 laporan akhir pelaksaoa:ul PPKP ini dapat terselesaikaa dengan
wlibdkan berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan yang baik ini kami
{rnFaikan ucapan terima kasih, khususnya kepada:
I- Dekan Fakulks Keguruan dan Ihnu Pendidikan" Universitas Bengkulu, yang telah
mfasilitasi dan memberi peluang sehingga penelitian ini dapat diselenggarakan;
I Kffrra Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, FKIP LINIB, yang telah memberi
untuk menyelenggarakan penelitian ini;
N,"niltrn Program Studi Pendidikan Bahasa dail Sastra Indonesia, yang juga telah
rmnr*rrer; tepercayaan kepada tim pelaksana untuk melaksanakan penellitian ini;
$hplhak yang terlibat dan membantu dalam penelitian PKP ini.
n1
Tuhm Yang Maha Esa dapat membalas segala kebaikan tersebut. semoga
atfiir penyelenggaraan PPKP, FKIP UNIB tahun 2072 int bermanfaat. Kritik dan
mrk penyempurnaan teknik dan sEategi pembelajaran Morfologi Bahasa Indonesia
msayang akan datang sangat diharapkan.
imakasih.
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l.L Latar Belakang Masalah
Dalam proses pendidikan di sekolah, pembelajaran adalah kosakata yang sangat
grsmung dan mencakup semua pengertian yang mendalam mengenai makna sekolah ifu
Fnu+iri- Hal ioi juga yang mempengaruhi bagaimana keberhasilan yang dapat dicapai
duri proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Apakah cukup efektif atau masih
rumfefrat kekurangan. Apalagi, pengertian pembelajaran pada setiap pengajar pun
ImfoaJa-Ha dan pengertian itu jugalah yang mempengaruhi cara si pengajar dalam
imlrllmasferkan ilmunya.
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya
rdh&nh faltor gun:/dosen dalam melaksmahasiswaan proses belajar mengajar, karena
gmuuidnsen secara langsung dapat mempengaruhi, mernbina dan meningkatkan
lhmdasm serta keterampilan siswalmahasiswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas
,rh gma mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, pera[ guru/dosen sangat
rltruE dan diharapkan guru memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu
rumiflflrfu model pembelaiaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata
1'mg akan disampaikan.
Frda hakekatnya kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggr adalah suatu
tuFtaksi arau hubungan timbal balik antffa dosen dan mahasiswa dalam satuan
Dosen sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar
reryatan pemegang peran yang sangat penting. Dosen bukan sekedar
qt-
2
penyampai materi. tetapi lebih dari itu dosen dapat dikatakan juga sebagai sentral
pembelajaran.
Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, dosen harus
dapat mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksmahasiswaan. Oleh
karena itu, dosen harus dapat menciptakan suatu pengajaran yang efektif dan menarik
sehingga bahan pelajaran yang disampaikan rnembuat mahasiswa tertarik dan merasa
perlu untuk rnempelajari bahan pelajaran tersebut.
Dosen juga mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan
nasional yaifu meningkatkan kualitas mannsia Indonesia, manusia seutuhnya yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Es4 berbudi pekerti luhur,
berkepribadiaa, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas
dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan
memperdalam riua cinta terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan mampu
mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. (Depdikbtrd, 1999).
Untuk itu diperlukan suatu upaya dalarn rangka meningkatkan mutu pendidikan
dan pengajaran kebahasaiul, salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara
dalam meny-ampaikan materi peiajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar
mahasisw4 khususnya pada mata kuliah Morfologi.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan terhadap mahasiswa program
srudi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB saat ujian komprehensi{




3{m. frnologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. banyak yang metgalami kesulitan
untuk menjawab atau menjelaskan. Kalaupun ada yang dapat menjawab, maka
seringkali tidak sempurna atau kurang lengfuap. Ironisny4 mereka seolah-olah belum
pemah belajar atau mendapatkan materi-materi itu. Hal ini bisa disebabkan karena
dosen selama ini dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan hanya menggunakan alat peraga yang ada, sehingga kurang variatif. Untuk
itr4 perlu dilakukan berbagai cara yang dapat membimbing mahasiswa bersama-sama
terlibat aktif dalam proses pembelajaran kebahasaan.
Aspek kebahasaan memang sangat luas, tidak mungkin dalam satu semester
dapat dibahas semua aspek kebahasaan tersebut. Secara linguistih yang dipelajari
dalam bahasa adalah Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan Semantik.
Sementara ifu, dalam suatu penelitian tentu harus ditentukan terlebih dahulu satu
bidang yang akan diteliti. Dalam hal ioi, satu aspek atau bidang kebahasaan yang akan
diteliti pada kesempatan ini adalah bidang morfologi. Penentuan tersebut mengingat
pada semester ganjil tahun ajaran 20ruZ0l3 ini, peneliti mengarnpu mata kuliah
Morfologi, sehingga hasil pembelajaran khususnya bidang morfologi tersebut dapat
diketahui. Dengan demikian peneliti ingin me.mbantu mereka (mahasiswa) program
studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia agar dapat berkembang sesuai dengan
araf intelektualnya.
Adapun alternatif strategi, teknik, dan cara pembelajaran kebahasaan bidang
morfologi yaag ditawarkan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
konsep morfologi tersebut adalah dengan teknik media 'kartu kata/berseri' {flash card}.
Melalui media 'kartu kata/berseri' ini, diharapkan akan menguatkan pemahaman
4mahasiswa terhadap konsep-konsep morfologi yang diajarkan, mengingat pemahaman
itu memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan bahwa
mahasiswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar.
Pengertian tentang media itu sendiri menurut Djamarah (1995: 136) adalah alat
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan AECT dalam Azhar (2004: 3) rnemberi batasan tentang media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.
Sementara itra pengertian media kartu (/lash card) atat education card adalah
karft]-karfi] bergambar yang dilengkapi kata-kata, yang diperkenalkan oleh Gleen
Doman, seorang dolter ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennyslvania. Gambar-
gambar dalarn flash card it.;t, dikelompokkan antara lain: gambar seri binatang, buah-
buahan, pakaian" wama, bentuk-bentuk angka, dan sebagainya. Kartu ini dimainkan
&ngan cara diperlihatkan secara cepat, harrya dalam I detik untuk masing-masing
hrtu Tujuan dari metode ini adalah untuk melatih kemampuan otak kanan untuk
mgingat gambar dan kata-kat4 sehingga perbendaharaan kata dan kemampuan
mnrmnkca seseorang bisa dilatih dan ditingkatkan.
Dalam pembelajaran kebahasaan, khususnya morfologi, dosen melakukan
qimmnrlasi pembelajaran dengan menggunakan kartu bersei (/lash card). Kartu-kartu
M{Eri itu dapat berupa kartu bergarnbar, karhr huruf, kartu kata, dan karfu kalimat.
mrmx hsrs€ri (fiash card) tersebut tidak hanya menjadikan mahasiswa terlibat dalam
r *e'qiuan morfologi yang bergairah, juga dapat menentukan seberapa jauh







rc disajikan sehingga menghasilkan penguasaan materi yang optimal bagi
lPnnliimrk=n r:raian di atas, dan sekaligus untuk media ujicoba dalam penelitian
maregi dan menerapkan salah satu teknik pembelajaran morfologi, yakni
I mmetri kebahasaan bidang morfologi dengan menggumkan kartu berseri
Gn''ill* \{aq\rtl\\(\'.\.aste.\\trts\e.tse.\ru\ t(u\t\"Ststtregtt Rre$as\
nffiilogi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Tahnn Ajaran 2012/2013 dengan Teknik Kartu Kata(Flash Card)".
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalarn penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran mata kuliah Morfologi dengan
menggunakan media kartu bersei (flash card) sebagai upaya peningkatan
motivasi belajar kebahasaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, FKIP UNIB tahun ajaran
2A1,212013?
2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajm mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni,
FKIP UNIB tahun Earan 2ADD013 dengan diterapkannya media kartu berseri
Ulosh card) dalam pembelajaran mata kuliah Morfologi?
61.3 Tuiuan Penelitian
Sesuai dengan pennasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. mengetahui proses pembelajaran mata kuliah Morfologi mahasiswa progfiun
studi Pendidikan Bahasa dan Sastra kadonesia FKIP LrI{IB tatrun ajaran
2U2l2An yang menggunakan media kartu berseri {fiash card).
2. mengetahui peningkatm prestasi belajar Morfologi mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB tahun ajaran ZA0DAB
setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan media kartu berseri
fflash card).
1.4 Marfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagr :
1. Dosen, yakni sebagai informasi tentang strategi teknik pembelajaran
kebahasaan, kfiususnya morfologi yang variatif;
2. Mahasiswa, yakni untuk meningkatkan motivasi dan prestasi pada mata kuliah
morfologi, dan kebahasan.
